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ABSTRACT

This research was motivated by the low reading comprehension skills of fifth-grade
students at SDN 37 Anduring, Padang City. This is evident from the many students who
still have difficulty in understanding the content of the reading, finding the main idea, and
being less active in the learning process. This study aims to determine the effect of the
Extending Concept Through Language Activities (ECOLA) learning model based on the
Deep Learning approach on students' reading comprehension skills. The method used is
quantitative research with a quasi-experimental type and a posttest-only control group
design. The study population was 47 students consisting of class VA as the control class
and class VB as the experimental class, with a saturated sampling technique. Data
collection was carried out using a reading comprehension assessment rubric and student
worksheets. Data analysis included normality tests, homogeneity tests, and hypothesis
testing using the t-test. The results showed that the data were normally distributed with a
significance value of 0,153 for the experimental class and 0.163 for the control class
(p>0.05), and had a homogeneous variance with a significance value of 0,921 (p>0.05).
The results of the hypothesis test show that the calculated t.awe Of 2,947 is greater than
the tavie Of 1.679 (2,947 > 1.679) at a significance level of 5% (0.05). Thus, Ho is rejected
and Hy is accepted, so it can be concluded that the ECOLA learning model based on the

deep learning approach has an effect on students' reading comprehension skills.
Keywords: ECOLA, Deep learning, Reading comprehension skKills.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V di SDN 37 Anduring Kota Padang. Hal ini terlihat dari
masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan,
menemukan ide pokok, serta kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Extending Concept
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Through Language Activities (ECOLA) berbasis pendekatan Deep Learning
terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen dan desain posttest-
only control group design. Populasi penelitian berjumlah 47 siswa yang terdiri dari
kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen, dengan
teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan rubrik penilaian membaca pemahaman dan LKPD siswa. Analisis
data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,153 dan kelas kontrol sebesar 0,163 (p >
0,05), serta memiliki variansi yang homogen dengan nilai signifikansi 0,921 (p >
0,05). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung S€ebesar 2,947 lebih besar
dari tiaber Sebesar 1,679 (2,947 > 1,679) pada taraf signifikansi 5% (0,05). Dengan
demikian, Ho ditolak dan H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ECOLA berbasis pendekatan deep learning berpengaruh terhadap

keterampilan membaca pemahaman siswa.

Kata Kunci: ECOLA, deep learning, membaca pemahaman

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap (Fauziah
et al., 2024). Pada jenjang sekolah
dasar, pendidikan menjadi fondasi
penting dalam membentuk
kemampuan dasar siswa, salah
satunya adalah keterampilan

membaca.

Membaca merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat
penting dalam menunjang
keberhasilan belajar siswa. Melalui
kegiatan membaca, siswa dapat
memperoleh informasi, memperluas
wawasan, serta mengembangkan
kemampuan  berpikir  kritis (Al
Firdausy et al., 2025). Lebih lanjut,
Tarigan  (2015)

menyatakan bahwa membaca adalah

Henry  Guntur

suatu proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak
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disampaikan oleh penulis melalui
media bahasa tulis.

Salah satu bentuk keterampilan
membaca yang penting adalah
membaca pemahaman. Membaca
pemahaman merupakan kemampuan
memahami isi teks secara
menyeluruh, baik makna tersurat
maupun tersirat (Restiani et al.,
2022). Kemampuan ini sangat
diperlukan karena berperan dalam
membantu siswa memahami
berbagai materi pembelajaran.

Namun, dalam praktiknya
keterampilan membaca pemahaman
siswa masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya
penggunaan model pembelajaran
yang inovatif serta rendahnya
keterlibatan siswa dalam proses
(Dalman, 2017).

Berdasarkan hasil observasi di SDN

pembelajaran

37 Anduring Kota Padang, siswa
masih mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan, menemukan
ide pokok, serta kurang aktif dalam
pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan

pemahaman siswa. Salah satu model

yang dapat digunakan adalah model

pembelajaran ECOLA (Extending

Concept Through Language
Activities). Menurut Yunus Abidin
(2016), model ECOLA merupakan
model pembelajaran yang
menekankan aktivitas membaca,
menulis, dan berdiskusi  untuk
membangun  pemahaman  siswa
secara mendalam.

Selain itu, penggunaan
pendekatan deep learning juga
penting dalam pembelajaran.
Pendekatan ini menekankan
pembelajaran yang bermakna, sadar,
dan menyenangkan sehingga siswa
tidak hanya menghafal, tetapi juga
memahami konsep secara mendalam
(Santiani et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model
ECOLA

pendekatan deep learning terhadap

pembelajaran berbasis
keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas V SDN 37 Anduring Kota
Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi  eksperimen dan  desain
posttest-only control group design.

Penelitian dilakukan di SDN 37
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Anduring Kota Padang. Populasi
penelitian berjumlah 47 siswa yang
terdiri dari kelas VA sebagai kelas
kontrol dan kelas VB sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh.
Instrumen penelitian berupa rubrik
penilaian  keterampilan membaca

pemahaman. Teknik analisis data

meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji-t.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari
analisis data posttest keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Diagram Batang Rata-rata Hasil Belajar
100

80

60

Nilai Rata-rata

40

20

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kelompok

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata

Kelas Ekperimen Dan Kelas Kontrol

Dari data tersebut terlihat
bahwa rata-rata keterampilan
membaca pemahaman siswa di kelas

eksperimen yang berjumlah 24 orang

mencapai 90%, sedangkan pada
kelas kontrol yang berjumlah 23
orang diperoleh rata-rata sebesar
85%.

Sebelum menarik kesimpulan
dari data keterampilan membaca
pemahaman siswa, terlebih dahulu
dilakukan analisis statistik. Analisis
yang digunakan adalah uji-t. Namun,
sebelum melakukan uji-t, data
terlebin dahulu diuji melalui uji
normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi

syarat analisis.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig.
Hasil belajar kelas 128 24 200 937 24 153
eksperimen
Hasil belajar kelas kontrol 122 23 200° 938 23 163
*. This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji

normalitas data yang dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk
melalui program IBM SPSS 27,
diperoleh nilai signifikansi pada kelas
eksperimen sebesar 0,153 dan pada
kelas kontrol sebesar 0,163. Nilai
signifikansi kedua kelompok tersebut
lebih besar dari taraf signifikan 0,05
(0,153 > 0,05 dan 0,163 > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data pada

kedua kelas berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variance

Statistic df1 df2 Sig.
Hasil belajar kelas Based on Mean .010 1 45 921

siswa Based on Median .007 1 45 .933
Based on Median and .007 1 44.996 933
with adjusted df
Based on trimmed 011 1 45 918

mean

Berdasarkan hasil uji
homogenitas variansi menggunakan
uji levene, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,921 pada baris
Based on Mean. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,921 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
variansi data antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen. Selain itu, pada
perhitungan lain seperti Based on
Median, Based on Median and with
adjusted df, dan Based on Trimmed
Mean, juga diperoleh nilai signifikansi
masing-masing sebesar 0,933; 0,933;
dan 0,918 yang semuanya > 0,05.
Hal ini semakin memperkuat bahwa
kedua kelompok data memiliki

variansi yang sama atau homogen.

Setelah diketahui bahwa data
pada kelas sampel berdistribusi
normal dan memiliki variansi yang
homogen, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji hipotesis
menggunakan uji t. Uji t ini dilakukan
pada dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh

karena itu, untuk menguji hipotesis

penelitian, dilakukan uji t dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

X1 =X,
t = ————— Dengan §

,1 2

B j(n1 —1)Sp2 + (n, — 1)S,2

Keterangan :

X,= Nilai rata-rata kelas
eksperimen
X,= Nilai rata-rata kelas kontrol
S = Standar deviasi kedua
kelas sampel
S,2= Variansi kelas eksperimen
S,2= Variansi kelas kontrol
n,= Jumlah siswa kelas
ekperimen
n,= Jumlah siswa kelas kontrol

1) Menentukan nilai S
(simpangan baku) terlebih

dahulu :

Diketahui :

X,=90.04

X,=84.87

S.2=6.140

S,2=6.017

n,= 24

n,= 23

. j(n1 — 1) + (n, — 1)S,2
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(24 —1)6,140% + (23— 1)6,0177
24 +23 -2

(23)(37, 69) + (22)(36 20)

866,87 + 796,4

I

1.663,27
45

= /36,961

S =6,07

Jadi, perolehan simpangan baku (S)
= 6,07

2) Setelah nilai simpangan baku
(S) diketahui maka dilanjutkan
dengan penggunaan rumus uji-t

yaitu sebagai berikut :

90.04 — 84.87

1 1
6,07 221 73

t =

w

B 5,17
"~ 6,07+/0,041 + 0,043

517
"~ 6,074/0,084

B 5,17
~ 6,07 (0,289)

517
1,754

t =

t = 2,947

Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji hipotesis adalah H1 diterima
apabila nilai thitung lebih besar dari ttapel
pada taraf signifikansi 5%, sehingga
Ho ditolak. Untuk menentukan nilai
trabel, digunakan rumus  derajat
kebebasan (df) yaitu df = n1 + n2 — 2.
Berdasarkan perhitungan diperoleh df
=24 + 23 — 2 = 45. Dengan df = 45
dan taraf signifikansi 0,05, maka
diperoleh nilai twber sebesar 1,679.
Selanjutnya dilakukan perbandingan
antara thiung dan  twbe, dimana
diperoleh nilai thitung Sebesar 2,947
lebih besar dari ttavel (2,947 > 1,679).

Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
dan Ho ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran ECOLA (Extending
Concept Through Language
Activities) berbasis pendekatan deep
learning  terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V

SDN 37 Anduring Kota Padang.
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Pembahasan :

Berdasarkan hasil penelitian,
model pembelajaran ECOLA berbasis
pendekatan deep learning terbukti
memberikan  pengaruh  terhadap
keterampilan membaca pemahaman
siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan
hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Peningkatan keterampilan
tersebut
ECOLA

memberikan kesempatan kepada

membaca pemahaman

terjadi  karena  model

siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran melalui kegiatan
membaca, menulis, dan diskusi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Yunus
Abidin  (2016) yang menyatakan
ECOLA  dapat

membangun

bahwa  model
membantu siswa
pemahaman melalui aktivitas
berbahasa yang terintegrasi.

Selain itu, pendekatan deep
learning yang digunakan dalam
pembelajaran juga berperan dalam
meningkatkan pemahaman siswa.
Pendekatan ini menekankan
pembelajaran yang bermakna
sehingga siswa tidak  hanya
menghafal, tetapi mampu memahami
isi bacaan secara mendalam. Hal ini
sesuai dengan pendapat Santiani et

al. (2025) yang menyatakan bahwa

deep learning mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh teori membaca pemahaman
yang dikemukakan oleh Henry Guntur
Tarigan (2015) yang menyatakan
bahwa membaca merupakan proses
memahami pesan yang disampaikan
penulis melalui bahasa tulis. Dengan
demikian, penggunaan model
pembelajaran yang tepat sangat
berpengaruh terhadap kemampuan

memahami isi bacaan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran ECOLA  berbasis

pendekatan deep learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa sekolah

dasar.

E. Kesimpulan

Model pembelajaran ECOLA
berbasis pendekatan deep learning
berpengaruh  signifikan  terhadap
keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas V SDN 37 Anduring Kota

Padang.
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